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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze in depth the contribution of menstrual figh
learning to the development of students’ spiritual intelligence at M| Salafiyah Tugung
Sempu Banyuwangi. This research employed a qualitative approach using a case study
design. The study was conducted at MI Salafiyah Tugung Sempu Banyuwangi from
January to February 2026. Data were collected through in-depth interviews, participant
observation, and document analysis. Data analysis was carried out using the Miles and
Huberman interactive model, which consisted of data reduction, data display, and
conclusion drawing.The findings reveal that menstrual figh learning at Ml Salafiyah
Tugung Sempu Banyuwangi makes a significant contribution to the development of
students’ spiritual intelligence through a learning process that is implemented
systematically, communicatively, and contextually. This contribution is reflected in
learning planning that takes into account students’ developmental characteristics, the
use of lecture, discussion, and demonstration methods that integrate conceptual
understanding with religious practice, and teachers’ communicative approaches that
successfully reduce psychological barriers, particularly students’ feelings of
embarrassment when discussing issues related to women's figh. Furthermore, the
findings indicate that menstrual figh learning not only enhances students’ understanding
of religious rulings concerning menstruation and purification but also fosters spiritual
awareness, religious discipline, and a sense of responsibility in practicing Islamic
teachings.

Keywords: Figh Learning, Menstruation, Spiritual Intelligence.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisa secara mendalam tentang
kontribusi pembelajaran fikih haid dalam membentuk kecerdasan spiritual peserta didik
di Ml Salafiyah Tugung Sempu Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. setting penelitian dilakukan di MI Salafiyah
Tugung Sempu Banyuwangi dari bulan Januari-Februari 2026. Teknik pengumpulan
data yang digunakan diantaranya wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
studi dokumen. Sedangkan analisa data dalam penelitian ini menggunakan model Miles
dan Huberman yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fikih haid di Ml Salafiyah Tugung Sempu
Banyuwangi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan kecerdasan
spiritual peserta didik melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan secara
sistematis, komunikatif, dan kontekstual. Kontribusi tersebut terwujud melalui
perencanaan pembelajaran yang memperhatikan karakteristik perkembangan peserta
didik, penggunaan metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi yang mampu
mengintegrasikan pemahaman konseptual dan praktik keagamaan, serta pendekatan
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komunikatif guru yang berhasil mengurangi hambatan psikologis berupa rasa malu

dalam membahas materi fikih wanita.

Kata Kunci: Pembelajaran Figih, Haid, Kecerdasan Spritual

A.Pendahuluan
Pembahasan mengenai haid
dalam pendidikan Islam selama ini
cenderung ditempatkan  sebagai
kajian fikih yang bersifat normatif dan
legal-formal, padahal substansi fikih
haid sesungguhnya memiliki dimensi
pedagogis dan spiritual yang sangat
luas(Ro'yul et al., 2024). Haid
merupakan fase biologis yang
menandai transisi penting dalam
perkembangan anak perempuan
menuju  kedewasaan(Rahmah &
Santiani, 2025). Pada fase ini, anak
tidak hanya mengalami perubahan
fisiologis, tetapi juga perubahan
psikologis, emosional, sosial, dan
spiritual yang memerlukan
pendampingan
tepat(Kustina, 2023).
Akhir-akhir ini,

dihadapkan pada berbagai fenomena

edukatif yang

anak-anak

sosial kontemporer yang
menunjukkan rendahnya literasi fikih
haid di kalangan anak dan remaja
perempuan(Nasukah & Evi, 2025).
Berbagai penelitan menunjukkan
bahwa  sebagian besar anak
informasi

memperoleh tentang

menstruasi dari teman sebaya, media
sosial, atau sumber-sumber yang
tidak selalu valid secara ilmiah
maupun syar'i(Maharani & Tamin,
2024). Akibatnya, tidak sedikit anak
yang mengalami kebingungan dalam
menjalankan ibadah ketika haid,
memiliki persepsi negatif terhadap
menstruasi, bahkan menganggap haid
sebagai pengalaman biologis yang
terpisah dari nilai-nilai spiritual.

Fenomena ini diperparah oleh
masih adanya budaya tabu dalam
keluarga maupun lembaga pendidikan
yang menyebabkan diskursus
mengenai haid sering dihindari.
Kondisi tersebut berimplikasi pada
lemahnya internalisasi nilai religius
dalam menghadapi perubahan
biologis yang dialami anak, sehingga
momentum penting pembentukan
kesadaran spiritual justru tidak
terkelola secara optimal(Azizah et al.,
2024).

Di sisi lain, kajian tentang
pembelajaran fikih haid selama ini
lebih banyak berfokus pada aspek
hukum, kesehatan reproduksi, atau

kesiapan biologis remaja, sedangkan
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kajian yang menghubungkan
pembelajaran  fikih haid dengan
pembentukan kecerdasan spiritual
anak masih relatif terbatas(Hamli,
2023). Padahal, secara teoritis
pembelajaran fikin haid mengandung
nilai-nilai spiritual yang sangat kaya,
seperti  kesadaran akan fitrah
penciptaan  manusia, kepatuhan
terhadap syariat, pengendalian diri,
tanggung jawab  moral, serta
penghayatan terhadap konsep
thaharah sebagai simbol kesucian
lahir dan batin(Nurkasanah, 2022).
Nilai-nilai tersebut merupakan fondasi
penting dalam konstruksi kecerdasan
spiritual anak.
Realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pemahaman
peserta didik terhadap fikih haid masih
menghadapi berbagai persoalan.
Fenomena yang ditemukan pada
peserta didik di Ml Salafiyah Tugung
Sempu Banyuwangi menunjukkan
bahwa sebagian siswi yang memasuki
masa balig belum memiliKi
pemahaman yang memadai
mengenai konsep haid, tata cara
bersuci, batasan pelaksanaan ibadah,
hikmah

terkandung di dalamnya.

maupun spiritual  yang

Berdasarkan hasil pengamatan
awal di MI Salafiyah Tugung,

sebagian peserta didik masih

mengalami kesulitan dalam
memahami  praktik bersuci dan
ketentuan ibadah ketika haid. Fakta
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran fikih haid memerlukan
pendekatan yang komunikatif dan
kontekstual agar materi dapat
dipahami  sesuai  perkembangan
peserta  didik usia  madrasah
ibtidaiyah.

Sebagian peserta didik masih
merasa malu untuk  bertanya
mengenai persoalan haid,
menganggap menstruasi sebagai isu
yang tabu untuk didiskusikan, serta
memperoleh informasi dari lingkungan
sebaya yang belum tentu sesuai
dengan ketentuan syariat Islam.

Kondisi tersebut berdampak pada

munculnya keraguan dalam
menjalankan  ibadah, rendahnya
kesadaran terhadap  pentingnya

menjaga kesucian diri, dan belum
optimalnya internalisasi nilai-nilai
religius yang seharusnya berkembang
seiring dengan datangnya masa balig.

Fenomena ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara
kebutuhan peserta didik terhadap
pendidikan fikih haid dengan proses

pembelajaran yang mereka terima.
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Oleh karena itu, penelitian
mengenai kontribusi pembelajaran
fikih haid terhadap pembentukan
kecerdasan spiritual anak menjadi
relevan  dan  signifikan  untuk
dilakukan, baik dalam pengembangan
teori pendidikan Islam  maupun
sebagai dasar penyusunan model
pembelajaran fikih yang lebih holistik,
humanistik, dan transformatif.

Pembelajaran fikih haid
merupakan bagian integral dari
pendidikan fikih yang berorientasi
pada pembentukan pemahaman,
sikap, dan perilaku keagamaan
peserta didik terkait hukum-hukum
syariat yang mengatur kondisi biologis
perempuan(Mansir, 2020). Dalam
perspektif fikih klasik, haid tidak hanya
dipahami sebagai fenomena biologis,
tetapi juga sebagai bagian dari
ketentuan syariat yang memiliki
implikasi  terhadap  pelaksanaan
ibadah dan pembentukan kesadaran
religius(Masykurillah & Badaruddin,
2021).

Para ulama seperti Imam al-
Nawawi dalam Al-Majmd*“ Syarh al-
Muhadzdzab menjelaskan bahwa
pemahaman tentang haid merupakan
kewajiban yang harus diketahui oleh
setiap perempuan karena berkaitan

langsung dengan keabsahan ibadah

dan kesucian diri (al-Nawawi, 2005).
Senada dengan itu, Ibn Qudamah
dalam Al-Mughni menegaskan bahwa
pengetahuan mengenai haid
merupakan bagian dari figh al-dartrah
(pengetahuan  keagamaan  yang
bersifat mendasar) karena
menentukan status hukum seseorang
dalam menjalankan kewajiban syariat
(Ibn Qudamanh, 1997).

Dalam konteks pendidikan,
pembelajaran fikih haid bukan hanya
proses transfer pengetahuan normatif,
tetapi juga proses internalisasi nilai-
nilai  spiritual seperti kesadaran
terhadap fitrah penciptaan, ketaatan
terhadap hukum Allah, dan tanggung
jawab  moral sebagai
muslimah(Maulidi, 2020). Oleh karena

itu, pembelajaran fikih haid memiliki

seorang

dimensi edukatif yang melampaui

aspek legal-formal menuju
pembentukan karakter dan
spiritualitas peserta didik.

Materi  fikih  haid  memiliki
kedudukan penting dalam
pembelajaran thaharah dan
pelaksanaan ibadah perempuan.

Pemahaman mengenai haid tidak
hanya Dberkaitan dengan tata cara
bersuci, tetapi juga berhubungan
kesadaran

dengan menjaga

kebersihan diri, kedisiplinan
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beribadah, dan tanggung jawab
keagamaan. Akan tetapi, dalam
praktik pembelajaran masih
ditemukan peserta didik yang merasa
malu untuk bertanya serta
menganggap pembahasan  haid
sebagai hal yang tabu. Kondisi
tersebut menyebabkan pemahaman
peserta didik terhadap larangan saat
haid dan tata cara mandi wajib belum
optimal (Anjayani, 2025).

Secara teoritis, pembelajaran
fikih dapat
pembentukan kecerdasan spiritual

menjadi sarana

peserta didik. Kecerdasan spiritual
merupakan  kemampuan individu
dalam memahami makna, nilai, dan
kesadaran hidup yang tercermin
melalui perilaku beragama dalam
kehidupan sehari-hari (Tokan, 2016).
Oleh sebab itu, pembelajaran fikih
haid tidak hanya berfungsi sebagai
penyampaian pengetahuan agama,
tetapi juga sebagai proses
pembentukan kesadaran spiritual dan
sikap religius peserta didik sejak dini.
Menurut Khadavi et al. (2023), juga
menjelaskan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang efektif
dapat membantu membentuk
kecerdasan spiritual peserta didik

melalui pembiasaan nilai religius,

keteladanan guru, dan praktik ibadah
dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep kecerdasan spiritual
(spiritual intelligence) merujuk pada

kemampuan individu untuk
memahami makna hidup,
membangun kesadaran

transendental, serta menjadikan nilai-
nilai ketuhanan sebagai landasan
dalam berpikir dan bertindak(Khusnia
et al.,, 2023). Menurut Zohar dan
Marshall (2000), kecerdasan spiritual
merupakan kecerdasan tertinggi yang
berfungsi mengintegrasikan
kecerdasan intelektual dan emosional
melalui kemampuan menemukan
makna, tujuan, dan nilai kehidupan.
Dalam perspektif pendidikan Islam,
kecerdasan spiritual tidak hanya
berkaitan dengan kesadaran
eksistensial, tetapi juga mencakup
dimensi

keimanan, ketakwaan,

muragabah, muhasabah, dan
kedekatan dengan Allah Swt. (al-
Ghazali, 2004).

Kecerdasan spiritual ditandai
oleh kemampuan individu untuk
memahami setiap peristiwa kehidupan
sebagai bagian dari kehendak Tuhan,
memiliki komitmen terhadap nilai-nilai
moral, serta mampu mengendalikan
kesadaran

perilaku  berdasarkan

religius. Berbagai penelitian
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kontemporer menunjukkan bahwa
pendidikan agama yang menekankan
aspek reflektif dan internalisasi nilai
memiliki kontribusi signifikan terhadap
perkembangan spiritual peserta didik
(King & DeCicco, 2009; Amram,
2009).

Dengan demikian, kecerdasan
spiritual dalam konteks anak usia
madrasah ibtidaiyah dapat dipahami
sebagai kemampuan untuk mengenali
kehadiran Allah dalam kehidupan
sehari-hari, melaksanakan ajaran
agama  secara sadar, serta
menunjukkan perilaku religius yang
tercermin dalam sikap dan tindakan.

Hubungan antara pembelajaran
fikih  haid  dan

kecerdasan spiritual dapat dijelaskan

pembentukan

melalui proses internalisasi nilai-nilai
religius yang terkandung dalam materi
haid(Rambe &  Lubis, 2023).
Pembelajaran fikih haid mengajarkan
konsep tfaharah (kesucian), kepatuhan
terhadap aturan syariat, pengendalian
diri, serta kesadaran akan tanggung
jawab ibadah yang merupakan
fondasi utama perkembangan spiritual
anak(Hanafi, 2024).

Perspektif fikih  kontemporer
menegaskan bahwa pendidikan haid
tidak boleh dibatasi pada aspek

hukum semata, melainkan harus

diarahkan pada pembentukan
kesadaran spiritual dan kesehatan
psikologis peserta didik (al-Zuhaylr,
2002; Qaradawi, 1999). Ketika
peserta didik memahami bahwa haid
merupakan bagian dari sunnatullah
yang memiliki hikmah dan ketentuan
tertentu dalam Islam, maka akan
tumbuh kesadaran untuk menerima
diri secara positif, menghargai fitrah
kemanusiaan, dan meningkatkan
kualitas hubungan dengan Allah Swt.
Proses ini pada akhirnya melahirkan
indikator kecerdasan spiritual berupa
kesadaran diri  (self-awareness),
makna religius dalam pengalaman
hidup, kepatuhan beribadah, serta
kemampuan merefleksikan nilai-nilai
ketuhanan dalam kehidupan sehari-
hari(Bramantyo & Sosiologi, 2025).
Beberapa penelitian terdahulu
telah membahas pembelajaran fikih
dari berbagai sudut pandang. Menurut
Andriani (2023), menelitiimplementasi

pembelajaran fikin berbasis Learning

Management System (LMS),
sedangkan Istigorini (2023),
membahas pembelajaran fikih

berbasis literasi digital. Penelitian
(2022), lebih

memfokuskan pada upaya guru dalam

Nurkasanah

meningkatkan  pemahaman fikih

wanita, sementara Lesmana et al.
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(2024), membahas peran guru PAI
dalam meningkatkan kecerdasan
spiritual peserta didik. Selain itu
Dwietama et al. (2024), menjelaskan
bahwa pendekatan pembelajaran
holistik melalui pembiasaan ibadah,
komunikasi interpersonal, dan
keteladanan guru dapat membantu
meningkatkan kecerdasan emosional
dan spiritual peserta didik. Meskipun
demikian, penelitian yang secara
khusus mengkaji kontribusi
pembelajaran fikih haid terhadap
pembentukan kecerdasan spiritual
peserta didik pada jenjang madrasah
ibtidaiyah masih terbatas. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki
kebaruan pada pengkajian hubungan
antara pembelajaran fikih haid dan
pembentukan kecerdasan spiritual
peserta didik perempuan usia sekolah
dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kontribusi
pembelajaran fikih haid terhadap
pembentukan kecerdasan spiritual
peserta didik di M| Salafiyah Tugung
Sempu Banyuwangi. Selain itu,
penelitian ini juga  bertujuan
menjelaskan proses pembelajaran
fikih haid serta pengaruhnya terhadap
pemahaman dan sikap

keberagamaan peserta didik.

Berdasarkan pengamatan  awal
peneliti, pembelajaran fikih haid yang
dilakukan secara komunikatif,
kontekstual, dan disertai praktik
ibadah diduga mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik mengenai
tata cara bersuci serta membantu

membentuk kesadaran spiritual dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan

pembelajaran fikih yang lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan peserta

didik perempuan di madrasah
ibtidaiyah
B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  memfokuskan

kajian pada kontribusi pembelajaran
fikih haid terhadap pembentukan
kecerdasan spiritual peserta didik di
Ml Salafiyah

Banyuwangi. Kajian

Tugung  Sempu
penelitian
diarahkan pada proses pembelajaran
fikih haid, pemahaman peserta didik
terhadap materi, serta perkembangan
sikap spiritual yang muncul selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Fokus tersebut dipilih  karena
pembelajaran fikih tidak hanya
berfungsi menyampaikan
pengetahuan agama, tetapi juga

berperan dalam membentuk
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kesadaran spiritual dan perilaku

religius  peserta didik  melalui
pembiasaan ibadah dan penerapan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari (Khadavi et al., 2023).

kualitatif ~ dipilih

untuk memahami proses

Pendekatan

pembelajaran fikih haid secara
mendalam berdasarkan kondisi nyata
di lingkungan madrasah (Harahap,
2020). Jenis
digunakan ialah penelitian lapangan

penelitian  yang

(field research) karena data diperoleh
secara langsung melalui aktivitas
pembelajaran di sekolah. Penelitian
dilaksanakan di Ml Salafiyah Tugung
Sempu Banyuwangi pada tanggal 05
Februari 2026 — 07 Februari 2026.
Pendekatan kualitatif digunakan agar
peneliti dapat memahami
pengalaman, pemahaman, dan sikap
peserta didik selama mengikuti
pembelajaran fikih haid secara lebih
mendalam dan kontekstual.

Sumber data penelitian terdiri
atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui hasil
observasi dan wawancara dengan
guru Pendidikan Agama Islam (PAl),
peserta didik kelas IV, kepala
madrasah, dan  wakil kepala
madrasah bidang kurikulum.

Pemilihan informan dilakukan secara

purposive dengan

mempertimbangkan keterlibatan
informan dalam pembelajaran fikih
haid (Sahir, 2022). Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari modul
ajar, dokumentasi pembelajaran, arsip
kegiatan sekolah, dan dokumen
pendukung lainnya. Selain itu, data
pendukung juga diperoleh dari
berbagai penelitian terdahulu
mengenai pembelajaran fikih haid dan
pembentukan kecerdasan spiritual
peserta didik sebagai bahan penguat
analisis penelitian (Bandono Adi,
Anshori Isa, Setyawan, W.H, Udin,
M.B, Nurdansyah, 2025).
Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk
mengamati proses pembelajaran fikih
haid serta interaksi antara guru dan
peserta didik selama kegiatan belajar
berlangsung. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan
pembelajaran, pemahaman peserta
didik terhadap materi haid, serta
perkembangan sikap spiritual peserta
didik. Adapun dokumentasi digunakan
sebagai pelengkap data berupa
perangkat pembelajaran dan

dokumentasi kegiatan sekolah
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(Yuliani, 2018). Teknik pengumpulan
data tersebut dilakukan agar data
yang diperoleh lebih lengkap dan
mampu menggambarkan
pelaksanaan pembelajaran secara
nyata. Selain itu, wawancara
dilakukan secara bertahap agar
peserta didik merasa lebih nyaman
ketika menjelaskan  pemahaman
mereka mengenai materi haid dan
praktik bersuci.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti memilih dan memfokuskan
data yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk uraian naratif agar
hubungan antar data lebih mudah
dipahami. Tahap akhir dilakukan
menarik

dengan kesimpulan

berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang
telah dianalisis. Keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi sumber
dan teknik dengan membandingkan
data dari berbagai informan dan hasil
pengumpulan data yang berbeda
(Fauzi et al., 2023). Melalui proses
tersebut, data yang diperoleh
diharapkan mampu menggambarkan

kontribusi pembelajaran fikih haid

terhadap pembentukan kecerdasan
spiritual peserta didik secara objektif
dan mendalam. Selain itu,
penggunaan triangulasi dilakukan
agar hasil penelitian memiliki tingkat
kepercayaan data yang lebih kuat dan
dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pembelajaran Fikih Haid
Dilaksanakan Melalui Tahapan
Pedagogis yang Sistematis dan
Kebutuhan

Perkembangan Peserta Didik

Berorientasi pada

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran fikih haid di Ml
Salafiyah Tugung Sempu Banyuwangi
dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, guru menyusun
tujuan pembelajaran, materi, metode,
serta instrumen evaluasi yang

disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan psikologis peserta
didik usia madrasah ibtidaiyah. Materi
yang diajarkan meliputi konsep haid,
hukum-hukum ibadah ketika haid,
larangan-larangan syariat, serta tata
cara mandi wajib. Strategi ini
kesadaran

menunjukkan  adanya

pedagogis bahwa materi fikih haid
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tidak hanya bersifat kognitif, tetapi
juga menyentuh aspek afektif dan
spiritual peserta didik.

Dalam perspektif fikih klasik,
pemahaman tentang haid termasuk
kategori fardhu ‘ain bagi perempuan
yang telah mendekati usia baligh
karena berkaitan langsung dengan
keabsahan ibadah (Al-Nawawi, 2005;
Ibn Qudamah, 1997). Oleh karena itu,
penyampaian materi secara bertahap
dan menggunakan bahasa yang
santun merupakan bentuk
implementasi prinsip al-tadarruj fi al-
ta'lim (pembelajaran bertahap) yang
banyak dianjurkan dalam tradisi
pendidikan Islam. Temuan ini
memperkuat penelitian (Kholig &
Hikmah, 2025) yang menyatakan
bahwa pemahaman fikih haid akan
berkembang secara optimal ketika
pembelajaran disesuaikan dengan
tingkat perkembangan peserta didik
dan dilaksanakan secara komunikatif.
Integrasi Metode Ceramah, Diskusi,
dan Demonstrasi Meningkatkan
Pemahaman
Praktis Peserta Didik

Hasil penelitian menemukan

Konseptual dan

bahwa guru mengombinasikan

metode ceramah, diskusi, dan
demonstrasi dalam proses
Metode

pembelajaran. ceramah

digunakan untuk menjelaskan
konsep-konsep normatif mengenai
haid dan thaharah, sedangkan diskusi
berfungsi sebagai ruang dialog untuk
mengatasi keraguan dan miskonsepsi
peserta didik. Sementara itu, metode
demonstrasi digunakan untuk
memperjelas praktik mandi wajib dan
tata cara bersuci.

Secara teoritis, penggunaan
metode yang bervariasi
mencerminkan pendekatan
konstruktivistik yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif
dalam pembelajaran(Hadi, 2025).
Menurut Badar (2014), pembelajaran
kontekstual yang menghubungkan
konsep dengan pengalaman nyata
akan menghasilkan pemahaman yang
lebih bermakna. Temuan ini juga
sejalan dengan Khadavi et al. (2023)
yang menegaskan bahwa keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran berkontribusi terhadap
perkembangan spiritual dan
internalisasi nilai-nilai agama. Dengan
demikian, pembelajaran fikih haid
tidak berhenti pada penguasaan
konsep hukum, tetapi juga
membentuk kemampuan  aplikatif
peserta didik dalam menjalankan

syariat Islam secara benar.
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Pendekatan = Komunikatif Guru
Berhasil Mengurangi Hambatan
Psikologis dalam Pembelajaran
Fikih Haid

Salah satu temuan penting
penelitian ini adalah perubahan sikap
peserta didik dari pasif dan malu
menjadi lebih aktif dalam bertanya dan
berdiskusi. Pada awal pembelajaran,
sebagian peserta didik menunjukkan
rasa canggung karena materi haid
masih dianggap sebagai topik yang
sensitif. Namun, penggunaan bahasa
sederhana, sikap terbuka, dan
komunikasi yang empatik dari guru
mampu menciptakan suasana belajar
yang aman secara psikologis.

Temuan ini  mengonfirmasi
penelitian  Anjayani (2025) yang
menjelaskan bahwa rasa malu
merupakan hambatan utama dalam
pembelajaran fikih wanita. Dari
perspektif psikologi pendidikan Islam,
keberhasilan guru dalam membangun
komunikasi edukatif menunjukkan
penerapan prinsip tarbiyah bi al-
hikmah yang menekankan
kebijaksanaan dan kelembutan dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu,
faktor interpersonal guru menjadi
elemen strategis dalam keberhasilan
pembelajaran fikih haid pada peserta

didik usia sekolah dasar.

Pembelajaran Fikih Haid
Meningkatkan Kesadaran Thaharah
sebagai Fondasi Kehidupan
Spiritual

Berdasarkan hasil wawancara,
peserta didik mengaku memperoleh
pemahaman baru mengenai
pentingnya menjaga kebersihan diri,
memahami larangan ketika haid, serta
tata cara mandi wajib yang benar.
Sebelum mengikuti pembelajaran,
sebagian peserta didik belum
memahami keterkaitan antara
kesucian diri dan keabsahan ibadah.
Setelah

mereka menunjukkan kesadaran yang

mengikuti  pembelajaran,
lebih baik mengenai pentingnya
bersuci sebagai syarat mendasar
dalam menjalankan ibadah.

Dalam perspektif fikih Islam,
konsep thaharah tidak hanya
dimaknai sebagai kebersihan fisik,
tetapi juga sebagai simbol penyucian
spiritual (tazkiyat al-nafs). Al-Ghazali
(2004) menjelaskan bahwa
kebersihan lahir merupakan pintu
menuju kebersihan batin. Temuan ini
memperlihatkan bahwa pembelajaran
fikih haid berfungsi sebagai media
internalisasi nilai-nilai spiritual melalui
pemahaman tentang kesucian dan
tanggung jawab keagamaan.
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Pembelajaran Fikih Haid
Berkontribusi terhadap
Pembentukan Kecerdasan Spiritual
Peserta Didik

Temuan utama penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
fikih haid memiliki kontribusi signifikan
terhadap pembentukan kecerdasan
spiritual peserta didik. Kontribusi
tersebut tampak pada meningkatnya
kesadaran menjaga kebersihan diri,
kedisiplinan  dalam  menjalankan
ibadah, sikap hati-hati terhadap
ketentuan agama, serta tumbuhnya
kesadaran bahwa aktivitas sehari-hari
memiliki dimensi ibadah.

Menurut Zohar dan Marshall
(2000), kecerdasan

merupakan

spiritual
kemampuan individu
untuk menemukan makna dan nilai
transendental dalam kehidupannya.
Dalam konteks penelitian ini,
kecerdasan spiritual tercermin pada
kemampuan peserta didik memahami
bahwa menjaga kesucian diri bukan
sekadar tuntutan kesehatan, tetapi
juga bentuk ketaatan kepada Allah
Swi.

Temuan ini memperkuat hasil
penelitian Khadavi et al. (2023),
Lesmana et al. (2024 ), dan Fauzi et al.
(2023) yang menyatakan bahwa

pembelajaran Pendidikan Agama

Islam  berperan penting dalam

membentuk  kesadaran  spiritual
melalui internalisasi nilai-nilai religius
dan pembiasaan ibadah.

Lingkungan Madrasah Religius
Menjadi Faktor

Internalisasi Nilai-Nilai Spiritual

Penguat
Penelitian ini menemukan
bahwa keberhasilan pembelajaran
fikih haid tidak dapat dipisahkan dari
budaya religius yang berkembang di
madrasah. Kegiatan doa bersama,
salat berjamaah, pembiasaan akhlak
Islami, dan keteladanan guru menjadi
ekosistem pendidikan yang
mendukung internalisasi nilai-nilai
keagamaan.

Temuan ini sejalan dengan teori
religious culture yang menjelaskan
bahwa pembentukan karakter religius
berlangsung lebih efektif ketika
didukung oleh lingkungan sosial yang
konsisten dalam
mengimplementasikan nilai-nilai
agama. Astuti & Ismail (2025),
menjelaskan bahwa suasana belajar
religius berfungsi sebagai penguat
(reinforcement) terhadap nilai-nilai
yang diperoleh peserta didik selama
proses pembelajaran. Dengan
demikian, kontribusi pembelajaran
fikih haid terhadap kecerdasan

spiritual tidak hanya dihasilkan oleh
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proses pembelajaran di kelas, tetapi
juga diperkuat oleh kultur religius
madrasah.

Hambatan Pembelajaran Fikih Haid
Berasal dari Faktor Psikologis,
Pedagogis, dan Struktural

Penelitian ini juga menemukan
beberapa hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran, vyaitu
keterbatasan  waktu,  perbedaan
kemampuan peserta didik, dan masih
adanya rasa malu dalam membahas
materi haid. Faktor-faktor tersebut
menyebabkan guru perlu melakukan
pengulangan materi dan memberikan
pendampingan individual kepada
peserta didik tertentu.

Dari perspektif pedagogi Islam,
hambatan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran fikih haid
memerlukan pendekatan diferensiatif
yang mempertimbangkan kesiapan
kognitif dan emosional
didik(Maulana, 2020). Selain itu, isu

haid yang masih dianggap tabu dalam

peserta

sebagian masyarakat menjadi
tantangan tersendiri dalam proses
pendidikan. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang
lebih  adaptif,

berkesinambungan  agar  tujuan

komunikatif, dan

pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran fikih haid di MI Salafiyah
Tugung Sempu Banyuwangi
memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pembentukan kecerdasan
spiritual peserta didik melalui proses
pembelajaran yang dilaksanakan
secara sistematis, komunikatif, dan
tersebut

kontekstual. Kontribusi

terwujud melalui perencanaan
pembelajaran yang memperhatikan
karakteristik perkembangan peserta
didik, penggunaan metode ceramah,
diskusi, dan demonstrasi yang mampu
mengintegrasikan pemahaman
konseptual dan praktik keagamaan,
serta pendekatan komunikatif guru
yang berhasil mengurangi hambatan
psikologis berupa rasa malu dalam
membahas materi fikih  wanita.
Pembelajaran fikih haid tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peserta
didik mengenai hukum-hukum haid,
tata cara bersuci, dan ketentuan
ibadah, tetapi juga
menginternalisasikan nilai-nilai
thaharah, kedisiplinan beribadah,
tanggung jawab keagamaan, serta
kesadaran akan pentingnya menjaga
kesucian diri sebagai bentuk ketaatan

kepada Allah Swt.
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Temuan ini menguatkan
pandangan fikih  klasik bahwa
pemahaman haid merupakan
kebutuhan fundamental dalam

kehidupan beragama perempuan,

sekaligus mendukung teori
kecerdasan spiritual yang
menempatkan kemampuan

memaknai nilai-nilai transendental
sebagai inti perkembangan spiritual
individu. Selain itu, kultur religius
madrasah yang diwujudkan melalui
pembiasaan ibadah, keteladanan
guru, dan lingkungan belajar yang
kondusif terbukti menjadi faktor
penguat internalisasi nilai-nilai
spiritual peserta didik. Meskipun
masih ditemukan hambatan berupa
keterbatasan waktu pembelajaran,
perbedaan  tingkat pemahaman
peserta didik, dan stigma sosial yang
menganggap haid sebagai tema yang
sensitif, secara keseluruhan
pembelajaran fikih haid terbukti
berfungsi tidak hanya sebagai sarana
transmisi pengetahuan keagamaan,
tetapi juga sebagai instrumen
pendidikan Islam yang efektif dalam
membangun kecerdasan spiritual,
karakter religius, dan kesadaran
beragama peserta didik sejak usia
madrasah ibtidaiyah.
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